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Abstrak
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat ekstrak bawang merah

(Allium cepa L.) terhadap viabilitas benih kakao (Theobroma kakao L.). Penelitian ini menggunakan penelitian
dengan bentuk RAK (Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri atas 2 faktor dan 3 kali ulangan. Faktor pertama
yaitu konsrntrasi ekstrak bawang merah (0%,20%,40%,dan 60%) Faktor kedua adalah lama perendaman
didalam larutan ekstrak bawang merah yang terdiri atas 3 taraf perlakuan (3jam, 6 jam dan 9 jam). Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk grafik  serta diterjemahkan dengan kata-kata

Kata Kunci : Kakao (Theobroma kakao L.), Bawang Merah (Allium cepa L.), Viabilitas

1. PENDAHULUAN
Kakao (Theobroma cacao L. ) adalah

salah satu hasil perkebunan terbaik di Indonesia
yang memiliki peranan sangat penting bagi
pertumbuhan perekonomian nasional., karena
perkebunan kakao dapat menjadi salah satu sumber
pendapatan dan salah satu penyumbang devisa
Negara terbesar dibidang perkebunan.
(Sumampow,2011). Berdasarkan data statistik
Direktorat Jendral Perkebunan (2015) luas area
perkebunan kako di Sumatera Utara adalah 76.486
Hektar dengan produksi 31.789 ton, sedangkan luas
area perkebunan kakao di Kabupaten Tapanuli
Selatan adalah 3.668 Hektar, diperkirakan setiap
tahunnya bertambah dengan produksi kakao
623kg/hektar yang memungkinkan wilayah
Kabupaten Tapanuli Selatan adalah salah satu
pesnghasil kakao terbesar di Sumatera Utara.
Tapanuli Selatan adalah salah satu penghasil kakao
terbesar di Sumatera Utara. Upaya pengembangan
tanaman kakao disamping masih diarahkan pada
peningkatan populasi ( luas lahan ) juga telah
banyak diarahkan pada peningkatan jumlah
poduksi dan mutu hasil. Dalam melakan budidaya
kakao yang memilikijlah dan mutu yang baik, salah
satu hal yang harus diperhatikan adalah
penggunaan benih yang tepat.

Benih kakao merupakan benih rekalsitran,
benih rekalsitran merupakan kondisi dimana benih
yang tidak tahan terhadap suhu tinggi atau
kekerigan, peka terhadap suhu dan kelembaban
yang rendah (Maemunah, 2009). Viabilitas benih
merupakan gambaran kemampuan benih untuk
tumbuh dengan normal sampai waktu yang
ditentukan. Dengan viabilitas yang tinggi,
keserempakan selama pertumbuhan juga akan
diperoleh sehingga mempermudah dalam
perawatan bibit dan tanaman. Oleh karena itu,
dengan viabitas benih yang tinggi dharapkan akan
diperoleh bibit yang baik dan selanjutnya akan
diperoleh tanaman dengan produksi yang tinggi
atau sesuai dengan induknya. Salah satu upaya

yang dapat dilakukan untuk mengatasi haltersebut
adalah dengan memberikan perlakuan perendaman
Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) pada benih kakao.

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merpakan
senyawa organik yang bukan nutrisi pada
konsentrasi rendah dapat mendorong, menghambat
pertumbuhan. Salah satu Zat Pengatur Tumbuh
(ZPT) yang bisa digunakan adalah ZPT alami
selain karena haga yang relatif murah, mudah
diperoleh dan pengaplikasiannya lebih sederhana
dan pengaruhnya hampir sama dengan ZPT sintesis
(Davies, 1995)

Salah satu tumbuhan yang dianggap dapat
digunakan sebaga ZPT alami adalah bawang mah
(Allium cepa L.) karena bawang merah memiliki
kandungan hormone pertumbuhan berupa hormon
auksin dan giberellin, sehingga dapat memacu
pertumbuhan benih (Marfirani,2014). Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Halim (2014)
menyatakan bahwa penggunaan ektrak bawang
merah berpengaruh pada pertmbuhan akar stek
pucuk jati dan pemberian ekstrak bawang merah
juga mampu untuk merangsang pertumbuhan akar
dan tunas jarak paga (Jatropa curcas). (Siskawati,
Riza dan Mukarlina,2013). Adapun yang menjadi
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui manfaat ekstrak bawang merah (Allium
cepa L.) terhadap viabilitas benih kakao
(Theobroma kakao L.)

2.  METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian

eksperimen menggunakan Rancangan Acak
Lengka (RAL) yang terdiri atas 2 fakor dan 3 kali
ulangan. Faktor pertama yaitu konsentrasi ekstrak
bawang merah yang rdiri atas 4 taraf perlakuan
(0%,20%,40% dan 60%). Faktor kedua yaitu lama
perendaman di dalam larutan ekstrak bawang
merah yang terdiri atas 3 taraf  perlakuan (3jam, 6
jam, dan 9 jam) Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Biologi STKIP Tapanuli Selatan.
Prosedur Penelitian adalah Benih yang diperoleh
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adalah benih yang baru dipanen dari perkebunan di
Desa Sigumuru, Kecamatan Angkola Barat,
dimasukkan ke dalam wadah plastik utuh dengan
kulit buahnya, kemudian belah buah lalu diambil
bijinya. Biji yang dicuci beberapa kali dengan
aquadesh untuk menghilangkan daging  buahnya
(pulp) yang berwarna putih yang menempel pada
biji kakao. Lalu kering anginkan hingga biji benar-
benar kering. Pembuatan ektrak bawang merah
(Allium cepa L). Umbi bawang merah dihaluskan
dengan blender kemudian disaring. Larutan ini
dijadikan larutan stok dengan kosentrasi 100%.
Untuk perlakuan konsentrasi bawang merah yang
digunakan, cukup dengan mengencerkan larutan
stok sesuai dengan perlakuan yang dibutuhkan.
Perendaman dalam larutan ekstrak bawang merah
(Alluim cepa L) benih kakao yang telah diplih
sebagai sampel penelitian direndam dalam larutan
ekstrak bawang merah selama  3 jam, 6 jam dan 9
jam pada masing-masing konsentrasi ekstrak
bawang merah. Benih yang telah dirdam kemudian
dikecambahkan pada bak percambahan, adapun
langkah – langkah yangarus dilakukan adalah:
Dimasukkan substrat pasir halus yangelah diayak
ke dalam bak perkecambahan, Ditanam15 benih
kakao pada substrat pasir secara teratur, Diratakan
pasir hingga menutupi benih, Diberi label pada
masing-masing ulangan pada bak pasir. Dipelihara
dengan cara disiram dengan air secara rutin selama
21 hari.

Data penelitian ini merupakahasil
pengamatan pertumbuhan tanaman yaitu :
Presentasi daya kecambah (%), dihitung pada 21
hari setelah tanam. Panjang Hipokotil, dihitung
pada 21 hari setelah tanam. Panjang Akar dihitung
pada 21 hari setelah tanam. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam
bentuk grafik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pesentase Daya Kecambah

Gambar 4.1. Pengaruh konsentrasi ekstrak bawang
merah (Allium cepa L.) dan Lama
Perendaman terhadap daya kecambah biji
kakao (Theobroma kakao L.)

Berdasarkan Gambar 4.1A diatas dapat
dilihat bahwa pemberian ekstrak bawang merah
(Allium cepa L.) dengan konsentrasi 0%, 20%, 40%
dan 60% memiliki pengaruh terhadap kempuan

daya kecambah biji kakao. Dari grafik dapat dilihat
bahwa persentasi daya kecambah terendah terdapat
pada perlakuan tanpa di beri konsentrasi ekstrak
bawang merah atau kontraol (K1) lalu diikuti
dengan perlakuan K2 dan K3, daya kecambah yang
tertinggi terdapat pada perlakuan konsentrasi
ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) dengan
kadar 60% yaitu perlakuan K4 yaitu sebesar 87%.
Pada gambar 4.1B terlihat bahwa  bahwa perlakuan
perendaman selama 9 jam (L3) mememberikan
pengaruh yang tertinggi terhadap daya kecambah bi
kakao dengan nilai  persentase daya berkecambah
yaitu sebesar 80,90%, dan hasil rata-rata terendah
adalah perlakuan perendaman selama 3 jam (L1)
dengan nilai rata-rata 37,8% yang artinya
memberikan pengaruh yang pali rendah
dibandingkan dengan perlakuan perendaman
lainnya.  Sedangkan perlakuan perendaman 6 jam
(L2) memperoleh nilai rata-rata 85,27%.

Setiap tanaman memiliki hormon yang
dapat merangsang perkecambahannya sendiri, akan
tetapi jumlah hormon yang ada pada benih tersebut
jumlahnya sedikit sehingga kurang mampu dalam
membantu perkecambahan. Penambahan hormon
ini dilakukan agar pertumbuhan benih semakin
cepat dan baik. Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh
(ZPT) dan lama perendaman dalam perlakuan ini
akan mempengaruhi jumlah dan kecepatan
penyerapan yang terjadi pada benih, sehingga akan
berpengaruh terhadap daya biji kakao (Theobroma
kakao L.) (Kusumo,1990).

Panjang Hipokotil dan Panjang Akar

Gambar 4.2 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Bawang
Merah (Allium cepa L.) terhadap
Panjang hipokotil dan panjang
akar biji kakao (Theobroma
kakao. L)

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas dapat
dilihat bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak
bawang merah (Allium cepa L) yang memiliki
pengaruh terhadap panjang hipokotil dari benih
kakao (Theobroma cocoa L) adalah perlakuan K3
dan K4, sedangkan yang paling rendah
memberikan pengaruh adalah perlakuan K1
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(Kontrol). Giberelin sebagai salah satu hormon
tumbuh yang memiliki fungsi meningkatkan
pembelahan sel dan pembesaran sel dalam bentuk
memperpanjang ruas tanaman, memperbesar luas
daun berbagai jenis tanaman, memperbesar bunga,
buah dan mempengaruhi panjang batang (Heddy,
1989).

Dari gambar 4.2 juga dapat dilihat bahwa
konsentrasi ekstak bawang merah (Allium cepa L.)
memberikan pengaruh terhadap panjang akar biji
kakao (Theobroma kakao L) setelah 21 hari tanam.
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa konsentrasi
K4 memberikan pengaruh yang paling tinggi
terhadap panjang akar dari biji kakao (Theobroma
kakao L) sedangkan konsentrasi K1 atau tanpa
pemebrian ekstrak bawang merah Allium cepa L.)
memberikan pengaruh yang paling rendah. Hal ini
juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Siregar (2015) pemberian ZPT (Zat Pengatur
Tumbuh) alami yang berasal dari bawang merah
dengan konsentrasi 1,5% memberikan
pertumbuhan bibit yang terbaik. Terbentuknya akar
pada perlakuan dengan pemberian bawang merah
disebabkan karena ekstrak bawang merah
mengandung zat yang diduga auksin, vitamin dan
mineral lain yang mampu meningkatkan
pertumbuhan pada stek tanaman kaca piring dan
membantu terbentuknya akar.

Umbi bawang merah (Allium cepa L.)
mengandung ZPT (Zat Pengatur Tumbuh ) auksin
untuk merangsang pertumbuhan akar dan vitamin
B1 berperan penting dalam proses perombakan
karbohidrat menjadi energi dalam metabolisme
tanaman. Dalam proses inisiasi akar, tanaman
memerlukan energi berupa glukosa, nitrogen dan
senyawa lain dalam jumlah yang cukup untuk
mempercepat pertumbuhan akar (Siti
Masitoh,2016)

Gambar 4.3 Pengaruh Lama Perendaman
terhadap Panjang hipokotil dan panjang
akar biji kakao (Theobroma kakao. L)

Dari gambar 4.3 Dapat dilihat bahwa lama
perendaman L3 mampu memacu panjang hipokotil
dan perpanjangan akar biji kakao (Theobroma
kakao. L) dan perlakuan perendaman L1 atau 3 jam
perendaman menunjukkan perpanjangan hipokotil
dan panjang akar yang paling rendah dari ketiga
perlakuan. Hal ini dikarenakan ekstrak bawang
merah (Allium cepa L) memiliki Zat Pengatur
Tumbuh  (ZPT) berupa auksin yang membantu
dalam perpanjangan hipokotil dan akar tanaman

biji kakao (Theobroma kakao. L). Mekanisme kerja
auksin akan mempengaruhi pemanjangan sel
tanaman. Cara kerja auksin adalah dengan cara
mempengaruhi pelenturan dinding sel sehingga
terjadi perpanjangan sel. Kemudian sel tumbuh dan
memanjang akibat air masuk secara osmosis.
Setelah perpanjangan ini sel terus tumbuh dan
mensintesis kembali material dinding sel dan
sitoplasma. Selain memacu pemanjangan sel yang
menyebabkan pemanjangan batang dan akar.
(Rusmin 2011). Nurlaeni (2015) mennyatakan
bahwa pemebrian ZPT mengandung hormon auksin
mampu memberikan pertumbuhan jumlah dan
panjang akar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan biji yang tidak diberi perlakuan ZPT.

Penelitian yang sama pernah dilakukan
oleh Mukarlina Dkk (2013) yang menyatakan
bahwa perendaman pada ekstrak bawang merah
(Allium cepa L) mampu untuk merangsang
pertumbuhan akar stek karak pagar dan  Muswita
(2011) menyatakan bahwa pemberian ekstrak
bawang merah (Allium cepa L) dengan berbagai
konsetrasi berpengaruh terhadap jumlah akar
tanaman gaharu (Aquilaria malaccencis OKEN).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan
Didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Ekstrak bawang merah (Allium cepa L.)

konsentrasi 60% (K4) mampu meningkatkan
persentase daya kecambah, kecepatan
tumbuh, panjang hipokotil dan panjang akar
benih kakao (Theobroma cacao L.).

2. Lama perendaman 9 jam (L3) dalam ekstrak
bawang merah (Allium cepa L.) mampu
meningkatkan persentase daya berkecambah,
kecepatan tumbuh, panjang hipokotil benih
kakao (Theobroma cacao L.)

SARAN
Dari penelitian yang sudah dilakukan,

peneliti mengharapkan untuk penelitian selanjutnya
menggunakan ekstrak bawang merah seperti
penelitian ini, diharapkan menambahkan parameter
lain agar terlihat pengaruh ekstrak bawang merah
terhadap pertumbuhan tanaman. Serta pada
penelitian ini peneliti juga harus menggunakan
sumber benih yang baik agar lebih terhindar dari
serangan cendawan saat penyemaian benih.
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